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Abstract

pade dasarnya pengembangan kurikulum ialah mengarahkgn kurikulum sekarang
cetujuan pendidikan yang diharapkan karena adanya 'b.erbagat pengaruh yang sifatnya
posltif yang datangnya dari luar atau dari dalm sen‘dm, dengan harapan agar peserta
didik dapat menghadapi masa depannya dengan baik. Oleh karena itu pengembangan
kurikulum hendaknya bersifat antisipatif, adaptif dan, aplikatif.

Untuk itu dalam kegiatan pengembangan kurikulum sekolah memerlukan sutu model
yang dijadikan landasan teoritis untuk melaksanakn kegiatan tersebut. Oleh karenanya
isi pokok makalah ini hanya membahas tentang “Model Pengembangan Kurikulum”.
Dimana seluruh isinya hanya membicarakan tentang Pengembangan kurikulum menurut
Rogers (ada empat model), dan Pengembangan Kurikulum menurut Robert .S. Zais (ada

delapan model).
sehingga dari kedua teori pengembangan teori diatas ditemukan bentuk kelemahan,dan

kelebihan dari masing- masing.

membahas tentang “Model

1. PENDAHULUAN
Pengembangan Kurikulum”

pada pengembangan kurikulum seperti

sekarang ini, pengembangan kurikulum 2. MODEL PENGEMBANGAN
hendaknya memperhatikan Link and KURIKULUM

Match antara Out put dengan lapangan

kerjayang diperlukan. Untuk Ada banyak model pengembangan
mencapainya harapan terlaksananya kurikulum vyang telah dipikir dan
tidaklah mudah. Kita harus mengatahui dikemukakan orang. Berikut akan
Gap antara Dass sein dengan Das Sollen, dibicarakan beberapa di antaranya,
antara kenyataan dengan harapan, khususnya model yang dikemukakan
antara saya dapat saya ingin. Kita ingin oleh Rogers dan oleh Zais.

biasanya bersifat sangat ideal dan sulit

2.1. Model Pengembangan Kurikulum
Rogers

dicapai.

Dalam makalah ini dikemukakan
kegiatan pengembangan  kurikulum
sekolah memerlukan sutu model yang
dijadikan landasan teoritis  untuk
melaksanakn kegiatan tersebut. Dalam
kegiatan pengembangan  kurikulum
model yang merupakan ulasan teoritis
tentang  proses  pengembangan

Model yang dikemukakan oleh Rogers
terutama akan berguna bagi para
pengajar di sekoah ataupun di
perguruan tinggi. Ada beberapa model
yang dikemukakan Rogers, yaitu jumlah
dari model yang paling sederhana
sampai dengan yang komplit. Model-
model tersebut disusun sedemikian

kurikulumsecarah menyeluruh  atau

dapat pula hanya merupakan ulasan rupa  sehingga i
tentang  salah  satu  komponen berikutnyasebenarnya merupa':":
kurikulum, (si pokok makalah ini hanya penyempurnaan datt  MadE IR
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de!-model
pun
::?:::‘ a ypat model) dapat
dikemuka sebagal perikut

pendidikan, serta pengatahuan adalah
adalah akumulasi materi dan informasi.
Model tersebut merupakan model
tradisional Yang masih dipergunakan
orang dapat digambarkan sebagal
berikut.

\ Materi Pelajaran

|
\ Evaluasi

Model diatas walau sangat sederhana
dan tidak memadai, dapat memberikan
dua pertanyaan pokok, yaitu (1)
mengapa saya mengajarkan mata
pelajaran ini, dan (2) bagaimana saya

dapat  mengatahui

keberh
pengajaran yang saya ajarkan? Dk
Model It dilakukan  dengan

menyempurnakan  Mod
el
::::.”“ menambahkan kedt:a e
adap pertanyaan tersebut }.vv:;b
' u

tentang metode dan
organ
:::{.’.n. Model I M“‘“s‘ bah.n

ulum tersebut da gembangan

sebagai berikut. Pat digambarkan
Metode [
Ty
=
5 B

it tersebut pun  belum

teknologi

model
mempenh.mkan
pendidtkan yang sangat menunjang

keberhasilan keglatan  pengajaran.
Teknolog! pendidikan yang dimaksud
adalah  Yangé berkaitan  dengan
pertanyaan-pertanyaan: (1) buku-buku
pelajaran apakah yang harus
dipergunakan dalam suatu  mata
pelajaran, dan (2) alat atau media
pengajaran apa yang dapat

masalah

dlpergunakan dalam mata pelajaran
tertentu ?

Metode
mengajur

Evaluan

Pengembangan kurikulum yang
berorientasi pada bahan pelajaran
hanya akan sampai pada Model il
tersebut. Padahal masih ada satu lagi
masalah pokok yang harus diperhatikan,
yaitu yang berkaitan dengan masalah
tujuan. Hal tersebut melahirkan
::hmnvaan (1) kemampuan apa yang
m‘:;apkan dimiliki para siswa melalui
Iawa“F’ehiaran itu?, yang perlu dicari
‘e“ebvl;- Ja\fcab terhadap pertanyaaan
wkian p; :3“_0 yang berkaitan dengan
e gajaran yang dilakukan, akan
mmemukanmempengaruhi dalam
Pertanyaan- jawaban terhadap
Rl ity g1 pertanyaan  sebelumnya.
sebabkan tuj
ujuan pengajaran

menduduki

perana :
pen n sentral d
gembangan kurikulum. alm setiap
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Model (v Pengembangan kurikulum

merupakan penyempurnaan Model 1lI,
yaitu dengan memasukkan unsur tujuan

kedalamnya.

2.2 Model pPengembangan Kurikulum
Zals

Robert S, Zais (1978) mengemukakan
adanya  delpan macam  model
pengembangan kurikulum.  Model-
model tersebut sebagian merupakan
model yang sering ditenpuh orang
dalam kegiatan pengembangan
kurikulum  sekolah, dan sebagian
merupakan ulasan tehadap model yang
dikemukakan oleh tokoh tertentu.
Beriku akan dibicarakan beberapa
Model Pengembangan Kurikulum
sepertiyang dikemukakan ole zais.

A. Model Administrarif

Model administratif sering pula disebut
sebagai model “ garis dan staf” atau
dikatakan pula sebagai model “ dari
atas kebawah”. Model pengembangn
kurikulum ini merupakan model paling
lama dan paling banyak dikenal.
Kegiatan pengembangan kurikulum
dimulai dari pejabat pendidikan yang
berwenang yang membentuk panitia
pengarah, yang biasanya terdiri dari
para pengawas pendidikan, kepala
sekolah, dan staf pengajar inti. Panitia
pengarah tersebut diserahi tugas untuk
merencanakan, memberikan
:::nhn tentang garis  besar
hum‘“' menyiapkan rumusan
tujuan umum pendidikan.

B. Model -
Roots) dari - Bawah (Grass -

lika pada model
dministratif kegiatan

St berasal gt OV ini- inisiatif
dan awah, yaite o

para pengajar yang merupakan para
pelaksana kurikulum di sekolah sekolul;
Model ini mendasarkan diri pada
anggapan bahwa penerapan suatu
kurikulum akan lebih efektif jika para
pelaksananya di  sekolah  sudah
diikutsertakan sejak mula keglatan
pengembangan kurikulum itu.

C. Model Beauchamp

Sesuai dengan namanya, model ini
diformulasikan oleh G.A. Beauchamp
(1964), vaitu yang megemukakan
adanya lima langkah penting dalam
pengambilan keputusan pengembangan
kurikulum.  Kelima langkah  yang
dimaksud adalah sebagai berikut,
Langkah pertama adalah menentukan
“arena” pengembangan kurikulum yang
dilakukan, yaitu yang berupa kelas,
sekolah, sistem persekolahan regional
atau nasional. Langkah kedua adalh
memilih  dan  kemudian mengikut
sertakan para pengembang krikulum
yang terdiri dari spesialis kurikulum,
wakil kelompok profesional seperti staf
pengajar dan penyuluh pendidikan, dan
juga orang awam. Langkah ketiga
adalah mengorganisasikan dan
menentukan prosedur perencanaan
kurikulum yang meliputi penentuan
tujuan, materi pelajaran, dan kegiatan
belajar. Langkah ke empat adalah
menerapkan atau melaksanakan
kurikulum secara sistematis di sekolah.
Langkah kelima atau yang terakhir
adalah melakukan penilaian kurikulum
yang telah dan sedang dilaksanakan
tersebut. Penilaian Yang dilakukan
mencakup hal-hal seperti penggunaan
kurikulum oleh staf pengajar, rencan
kurikulum, hasil belajar siswa, dan
sistem kurikulum.
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0. Model terbalik Hilda Taba

pengembangan kurkulum model inl
dilakukan melatui lima tahap yang dapat
dikemukakan sebagai berikut tahap
pertama adalah menyusun unit-unit
kurikulum yang akan diuji cobakan yang
dilskukan  oleh  staf  pengajar
Penyusunan unit-unit tersebut
dilakukan dengan cara mendiagnosis
kebutuhan, merumuskan tujuan khusus,
memilih  dan  mengorganisasi  isi
pelajaran, memilih pengalaman belajar,
melakukan penilaian, dan
mempertimbangkan  keseimbangan
antara kedalaman dan keluasan bahan
pelajaran. Setelah unit-unit itu tersusun,
langkah keduz adalah  menguji
wbdmmu" untuk  mengetahui
bel dan kelayakan mun
jar dan meribisi hasil uji coba, serta
kemudian mengkonsilidasikannya.
‘m“ mﬂ adalah m enyusun
kerangka kerja teoritis. Pertimbangan
yang dipergunakan untuk melakukan
kegiatan ini adalah mendasarkan diri
m mmnmn lp.bh isi
itu telah berimbang kedalaman dan
T e,
telah memungkinkan
rkembangnya kemampuan
intelektual dan emosional ? langkah
yang terakhir adalah men
kurikulum yang  dikemba yusun
ngkan ity

secara menyeluruh dan
mengumumkannya
(mendiseminasikan).

E.The Demonstra on Model

Model demonstrasi pada dasarnya
bersifat grass roots, datang dari bawah
Model ini diprakarsai oleh ukslompoi;
guru atau sekelompok guru bekerja
sama dengan ahli yang bermaksud
mengadakan  perbaikan  kurikulum,
Model ini umumnya berskala kecil,

hanya mencakup suatu stau Deberapy
sekolah, suatu komponen kurkulem
atau mencakup keseiuruhan komponen
kurikulum Karena
mengubah atau mengganti kurikulum
yang ada, pengembangan kurikulam
ingin mengubah  atau  mengganti
kurikulum yang ada  pengembangan
kurikulum sering mendapatian
tantangan dari pihak-pihak tertenty

sitatnya ngm

F. Roger's Interpersonal relations
model

Meskipun Rogers bukan
seorang ahli pendidikan (ia ahk
psikologi atau psikoterapi) tetap
konsep-konsepnya tentang psikoterap:
khususnya bagaimana membimbing
individu juga dapat diterapkan dalam
bidang endidikan dan pengembangan
kurikulum. Memang ia  banyak
mengemukakan konsepnya tentang
perkembangan dan  pengubahan
individu. Menurut When Crosby

(1970:38) perubahan kurikulum adalah
perubahan individu. .

G. The Systema ¢ ac on-research
model

Model kurikulum ini didasarkan pada

::;:sl bahwa perkembangan
m:hm merupakan  perubahan
yang mh;;.u" mencakup suatu proses
e tkan kepribadian orang tua,

Buru,
Bt Mrtan e o ttem sekole,

an pribadi d
dari sekol an kelompok
h dan Masyarakat. Sesuai
tersebut model ini

wibawa  dari

dikembang

para orang 1ty Ba Masyar
a, akat,
Penguasaha, sisw,. t;kora Masyarakat,
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mem'punyai pandangan tentang
bagaimana pendidikan, bagaimana anak
belajar, dan bagaimana peranan
kurikulum  dalam  pendidikan dan
pengajaran. Penyususnan kurikulum
harus memasukkan pandangan dan
harapan-harapan masyarakat, dan salah
satu cara untuk mencapai hal itu adalah
dengan prosedur action research.

H. Emerging technical models

Perkembangan bidang teknologi dan
ilmu pengetahuan serta nilai-nilai
efisiensi efektivitas dalam bisnis, juga
mempengaruhi perkembangan model-
model kurikulum. Tumbuh
kecenderungan-kecenerungan baru
yang didasarkan atas hal ity,
diantaranya (1) The behavioral
Analysis Model, (2) The system analysis
model, (3) The computer based model.
The behavioral Analysis Model,
menekankan penguasaan perilaku atau
kemampuan. Suatu  perilaku  /
kemampuan yang kompleks diuraikan
menjadi  perilaku-perilaku  tersebut
secara berangsur-angsur mulai dari
yang sederhana menuju yang lebih
kompleks.

The system analysis model beraal dari
kegiatan efisiensi  bisnis. Langkah
pertama dari model ini adalah
menentukan spesifikasi perangkat hasil
belajar yang harus dikuasai siswa.
Langkah kedua adalah menyusun
instrumen untuk menilai ketercapaian
hasil belajar tersebut..

The computer based model, suatu
model  pengembangan  kurikulum
dengan memanfaatkan komputer.

Pengembangannya dimulai dengan
mengidentifikasi  seluruh  unit-unit
kurikulum, tiap unit kurikulum telah
Mmemiliki rumusan tentang hasil-hasil
Yang diharapkan. Kepada para siswa

dan BUru-guru diminta
mglengkapn Pertanyaan te
:ir:;akkunkulum tersebut.  Setelah

an  pengolahan disesuaikan
dengan kemampuan dan hasil-hasil

belajar yang dicapai
capai siswa di
dalam komputer. Ein

untuk
ntang unit-

3. PENUTUP

Dalam makalah ini penulis telah
mengemukakan hasil pemikiran tentang
Model Pengembangan Kurikulum. Dari
ke empat Model Pengembangan
kurikulum menurut Rogers dan ke
delapan  model  Pengembangan
Kurikulum menurut Robert s Zais yang
telah  diuraikan  dimuka, maka
ditemukan perbedaaan-perbedaan
dalam hal bentuk, kelemahan, dan
kelebihan masing-masing. Sebenarnya
masih terdapat banyak Model-model
Pengembangan Kurikulum yang lain
berikut dengan langkah-langkah yang
ditawarkan yang juga memiliki orientasi
kata benda dengan yang lainnya.
Namun pada dsarnya semua kurikulum
tersebut memiliki komponen tujuan,
bahan, proses belajar mengajar, dan
penilaian atau evaluasi yang sama.

Kritik dan pendapat untuk perbaikan
dan pemerkayaan pemikiran-pemikiran
itu dari para peserta dan pihak-pihak
lainnya penulis sambut dengan rasa
terimakasih yang setulus-tulusnya.
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